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PENGARUH SENYAWA ALELOPATI EKSTRAK DAUN JATI 
(Tectona grandis L.) SEBAGAI BIOHERBISIDA TERHADAP 

GULMA RUMPUT TEKI (Cyperus rotundus L.)  

 

Fatkhiya Rakhma Fajri 
11640015 

 
Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh alelopati daun jati (Tectona 
grandis L.) terhadap pertumbuhan rumput teki (Cyperus rotundus L.) serta 
mengetahui tingkat konsentrasi alelopati daun jati yang paling menghambat 
pertumbuhan rumput teki. Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan lima kali ulangan dan enam perlakuan. Mulai dari 
konsentrasi 50%, 60%, 70%, 80%, 90% dan 100%. Penelitian dilaksankan mulai 
pada bulan Januari sampai dengan Maret 2018 di Laboratorium Ekologi dan 
halaman timur Laboratorium Industri UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa zat alelopati daun jati yang diberikan pada rumput 
teki dapat mempengaruhi kemunculan tunas, laju pertumbuhan, tinggi tanaman, 
berat basah dan berat kering rumput teki. Dimana semakin banyak tingkat 
konsentrasi alelopati yang diberikan maka pertumbuhan rumput teki akan semakin 
terhambat. Ekstrak alelopati daun jati mulai mempengaruhi pertumbuhan rumput 
teki pada konsentrasi 80%. Konsentrasi 100% diketahui yang paling menghambat 
dalam pertumbuhan rumput teki.  
Kata Kunci: Alelopati, gulma, rumput teki 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pengertian gulma itu sendiri menurut Sukman dan Yakup (1995) merupakan 

suatu spesies tanaman yang mampu tumbuh pada tempat yang tidak dikehendaki 

bahkan ada pada areal tanaman budidaya. Kerugian yang ditimbulkan oleh gulma 

salahsatunya berupa penurunan hasil pertanian karena adanya kompetisi ekologis 

seperti persaingan dalam perolehan air, tempat hidup, unsur hara dan penurunan 

kualitas hasil, menjadi inang hama bahkan dapat meracuni tanaman karena adanya 

senyawa alelopati.  

Simanjuntak dalam Lasminidan Wahid (2008), menyebutkan rumput teki 

merupakan salah satu gulma yang paling berpengaruh dan sangat berbahaya 

terhadap produksi hasil pertanian. Jenis rumput ini memiliki penyebaran cukup 

luas dan mempunyai kemampuan tinggi untuk beradaptasi pada jenis tanah yang 

bermacam macam. Rumput teki merupakan suatu gulma perennial yang memiliki 

akar dan umbi dalam tanah, hidup liar ditempat terbuka dan sedikit terlindung dari 

sinar matahari, contohnya ialah pinggir jalan, lapangan rumput, tegalan, lahan 

pertanian maupun tanah kosong. Rumput teki umumnya hidup pada ketinggian 

2000-3000 meter diatas permukaan  laut. Hasil penelitian Pranasari dkk (2012) 

melaporkan gulma ini hamper selalu ada disekitar segala tanaman budidaya 

bahkan dapat merugikan pertanian. 

Spesies rumput ini selalu ditemukan pada tanaman jagung (Zea mays), padi 

(Oriza sativa) kedelai (Glicyne max.), kacang tanah (Arachis hypogaea), kacang 
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hijau (Vignaradiata), ubi jalar (Ipoemeabatatas) dan ubi kayu 

(Manihotesculenta). Selain pada areal pertanian rumput ini juga ditemukan pada 

areal tanaman holtikultura seperti bawang merah (Allium ascalonicum), bawang 

putih (Allium sativum) dan wortel (Daucuscarrota). Rumput ini juga mampu 

berkembang biak dengan mudah pada areal perkebunan yaitu seperti kapas 

(Gossypiumhirsutum), kopi (Coffeaarabica), tembakau (Nicotianatabacum) dan 

tebu (Saccharumofficinarum). Keberadaan rumput teki yang banyak ditemukan 

diberbagai areal pertanian maupun perkebunan sangatlah merugikan karena 

berdampak negatif terhadap hasil panen seperti penurunan kualitas produksi 

(Moenandir, 2010). 

Cyperus rotundus merupakan gulma parennial yang sangat sulit 

dikendalikan karena mampu berkembang biak secara vegetatif maupun generatif. 

Selain itu spesies gulma perennial, secara alami juga dapat berkembang biak 

dengan biji, akan tetapi lebih produktif dengan potongan batang, umbi, rhizoma, 

stolon dan daun (Sukman dan Yakup, 1995). Rumput ini merupakan salah satu 

gulma yang sulit diberantas (Lawal dan Oladipupo, 2009). 

Selama ini di Indonesia pengelolaan gulma masih sering menggunakan 

herbisida kimia sintetis. Meskipun berdampak negatif terhadap kesehatan 

manusia, kualitas lingkungan serta perkembangan populasi jasad penggangu 

tanaman. Oleh karena itu untuk menguranginya perlu adanya pestisida organik 

terutama herbisida organik yang lebih efektif dalam menekan pertumbuhan 

gulma, khususnya pada tanaman perkebunan. Salah satu bahan yang memiliki 

kemampuan yang sangat baik untuk dijadikan sebagai bahan baku herbisida 
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organik adalah alelopati. Zat alelopati diyakini mampu menjadi model 

pengelolaan gulma di masa yang akan datang (Rice, 1995). 

Alelopati merupakan senyawa kimia yang dimiliki suatu jenis tanaman 

(termasuk mikroorganisme) dan berdampak negatif terhadap jenis tanaman lain 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Tanaman melepaskan senyawa 

kimia ini ke lingkungannya sehingga berpengaruh terhadap jenis tanaman lain 

yang ada disekitarnya. Hal ini dapat dikatakan sebagai fenomena ekologis (Rice, 

1974). Alelopati dapat berwujud gas atau cairan yang dilepaskan melalui akar, 

batang dan daun. Dampak negatif yang diberikan zat alelopati terhadap jenis 

tanaman lain baik secara langsung maupun tidak langsung dilihat dari seberapa 

besar konsentrasi senyawa kimia yang dikandung olehnya (Putnam, 1998). 

Menurut Waler (1987) zat alelopati pada suatu jenis tanaman paling banyak 

ditemukan pada daun. Phenol, alkaloid, terpenoid, steroid, polyacetylene dan 

asam lemak merupakan hasil senyawa metabolit sekunder yang dapat berfungsi 

sebagai alelokimia. 

Zat alelopati yang dilepaskan oleh suatu jenis tanaman pada umumnya 

melalui suatu proses seperti volatilisasi, dekomposisi, eksudasi akar dan 

pencucian. Senyawa kimia tersebut merupakan zat beracun bukan nutrisi yang 

dapat memberikan pengaruh pertumbuhan, kesehatan maupun jumlah spesies lain 

(Lovett, 1991). 

Rachman (1990) menyatakan bahwa ekstrak pupus Eleusineindica0,5%  

dapat meningkatkan jumlah kecambah abnormal padi gogo sebanyak dua kali 

kontrol dan ekstrak Axonophus compressus dapat menurunkan hasil padi gogo 
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sebesar 42%. Contoh aktivitas alelopati pada suatu tanaman dan berpengaruh 

terhadap tanaman lainnya sudah sering ditemukan seperti antara rumputan dengan 

rumputan, rumputan dengan tanaman keras, tanaman keras dengan tanaman keras 

dan tanaman keras dengan rumputan. Hasil penelitian Iswari et al. (1995) 

menyimpulkan bahwa hasil padi gogo mengalami penurunan karena residu 

Manihotuttilisima dan Gliricidia sp. masing-masing sebesar 45% dan 37%, 

sedangkan pada residu tanaman lamtoro, kedelai dan jagung hanya berpengaruh 

terhadap pertumbuhan vegetatif padi gogo. Rumput Parthenium argentatum dapat 

dikendalikan secara efektif karena zat alelopati yang dilepaskan oleh Cassia 

sericea (Joshi & Maha devappa, 1986 cit. Lovett, 1991). 

Sementara itu Prawoto (1997) juga menyatakan hasil penelitian lainnya 

yaitu senyawa alelopati mampu penghambat bahkan merusak pertumbuhan 

tanaman itu sendiri yang pada umumnya disebut sebagai autotoksik. Selain itu 

juga dinyatakan bahwa pertumbuhan bibit kakao terhambat sebesar 21% akibat 

eksudat akar Cassia sericea dan Adenanthera microsperma sebesar 13% 

dibandingkan dengan kontrol. Zat alelopati juga ditemukan pada tanaman jahe, 

meskipun di Indonesia sendiri informasi yang berkaitan tentang alelopati terutama 

pada komoditas perkebunan masih sangat terbatas (Wiroatmodjo, 1992). Sekitar 

tahun 1999 juga ditemukan hasil penelitian yang melaporkan bahwa pada tanaman 

nilam terindikasi mengandung senyawa alelopati bahkan senyawa inidapat 

meracuni tanaman nilam itu sendiri, yang pada umumnya disebut sebagai 

autotoksik (Djazuli dan Moko, 1999).  Seperti ekstrak akar jagung yang mampu 

menghambat gulma melalui peningkatan aktivitas enzim katalase dan peroksidase 
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serta eksudat rhizome alang-alang mampu menghambat pertumbuhan gulma daun 

lebar yang sangat efektif. Akan tetapi dilaporkan bahwa ekstrak alang-alang juga 

mampu menghambat pertumbuhan tomat dan ketimun oleh karena itu perlu 

dibatasi (Prawoto, 1997). 

Salah satu tanaman yang berpotensi memiliki senyawa alelopati ialah 

tanaman jati. Spesies tanaman jati (Tectonagrandis L.) merupakan spesies 

tumbuhan tropis dengan distribusi yang luas di Asia Tenggara seperti Thailand, 

Laos, Burma dan Indonesia. Potensi pemanfaatan jati sangat besar di Indonesia. 

Daun jati muda mempunyai kandungan beberapa senyawa pigmen terutama 

antosianin, seperti warna merah, ungu dan merah gelap (Ariviani, 2010). 

Menurut Rebecca dan Sahoo (2011), ekstrak daun jati dapat menurunkan 

efektifitas pertumbuhan tanaman jagung dan padi, dimana semakin tinggi 

perlakuan konsentrasi ekstrak daun jati yang diberikan semakin lambat 

pertumbuhan tanaman jagung dan padi. Hal ini disebabkan karena adanya 

senyawa alelopati yang dimiliki oleh daun jati. 

Pelepasan atau penarikan zat aktif pada suatu tanaman dapat dilakukan 

dengan cara ekstraksi baik dengan air maupun pelarut organik lain yang sesuai. 

Maserasi (perendaman) ataupun pemanasan merupakan teknik yang paling 

sederhana sehingga cukup dengan cara merendam serbuk simplisia dalam cairan 

penyaring (Afifah, 2012).  Oleh karena itu perlu adanya penelitian lebih lanjut 

terkait potensi senyawa alelopati tanaman jati sebagai bioherbisida terhadap 

pertumbuhan gulma. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan diatas maka diperoleh rumusan masalah yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh alelopati daun jati (Tectona grandis L.) terhadap 

pertumbuhan rumput teki (Cyperus rotundus L.) 

2. Pada tingkat konsentrasi berapa alelopati daun jati (Tectona grandis L.) 

paling besar menghambat pertumbuhan rumput teki (Cyperus rotundus L.) 

C. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mempelajari pengaruh alelopati daun jati (Tectona grandis L.) terhadap 

pertumbuhan rumput teki (Cyperus rotundus L.) 

2. Mengetahui tingkat konsentrasi alelopati daun jati (Tectona grandis L.) 

yang paling menghambat pertumbuhan rumput teki  (Cyperus rotundus L.) 

D. Manfaat 

Mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh serta 

memberikan informasi baru. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan solusi pengendalian gulma dengan menggunakan senyawa alelopati 

daun jati (Tectona grandis L.) sebagai bioherbisida. 

 

 

 

 

 

 

 
 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa zat alelopati dari daun jati (Tectona Grandis L.) yang diberikan pada 

rumput teki (Cyperus rotundus L.) dapat mempengaruhi kemunculan tunas dan 

pertumbuhan dari rumput teki tersebut menjadi lebih lambat. Dimana semakin 

banyak konsentrasi zat alelopati yang diberikan maka pertumbuhan rumput teki 

tersebut akan semakin lambat. Ekstrak alelopati daun jati mulai mempengaruhi 

pertumbuhan rumput teki pada konsentrasi 80%. 

Secara umum perlakuan konsentrasi 100% merupakan perlakuan yang 

paling banyak dapat menghambat pertumbuhan rumput teki dibandingkan dengan 

perlakuan yang lain (50%, 60%, 70%, 80% dan 90%). Sebab pada konsentrasi 

100% ini terdapat zat alelopati yang paling banyak dibandingkan dengan yang 

lain sehingga menghambat keunculan tunas dan pertumbuhan rumput teki yang 

paling besar. 

B. Saran 

Penelitian ini masih perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait dengan 

pengaruh alelopati  daun jati pada pertumbuhan rumput teki. Sehingga mampu 

memberikan solusi lebih lanjut terkait herbisida alami.  

Zat alelopati pada daun jati menghambat pertumbuhan tanaman yang ada di 

sekitarnya. Sehingga, diharapkan untuk tidak menanam tanaman , seperti tanaman 
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budidaya di sekitar pohon jati. Selain itu zat alelopati daun jati mampu 

menghambat pertumbuhan gulma salah satunya rumput teki sehingga mampu 

dibuat lebih lanjut untuk bahan bioherbisida. 
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1. Kemunculan tunas 

Test of Homogeneity of Variances 

 jumlah tunas yang tumbuh pada setiap konsentrasi 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

12.558 5 24 .000 

 
ANOVA 

 jumlah tunas yang tumbuh pada setiap konsentrasi   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 5.767 5 1.153 5.323 .002 

Within Groups 5.200 24 .217   

Total 10.967 29    

 
 

Multiple Comparisons 

 jumlah tunas yang tumbuh pada setiap konsentrasi 

Tukey HSD 

   

(I) konsentrasi (J) konsentrasi 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

perlakuan A perlakuan B .00000 .29439 1.000 -.9102 .9102 

perlakuan C .00000 .29439 1.000 -.9102 .9102 

perlakuan D .40000 .29439 .750 -.5102 1.3102 

perlakuan E .60000 .29439 .351 -.3102 1.5102 

perlakuan D 1.20000* .29439 .005 .2898 2.1102 

perlakuan B perlakuan A .00000 .29439 1.000 -.9102 .9102 

perlakuan C .00000 .29439 1.000 -.9102 .9102 

perlakuan D .40000 .29439 .750 -.5102 1.3102 

perlakuan E .60000 .29439 .351 -.3102 1.5102 

perlakuan D 1.20000* .29439 .005 .2898 2.1102 

perlakuan C perlakuan A .00000 .29439 1.000 -.9102 .9102 

perlakuan B .00000 .29439 1.000 -.9102 .9102 

perlakuan D .40000 .29439 .750 -.5102 1.3102 

perlakuan E .60000 .29439 .351 -.3102 1.5102 

perlakuan D 1.20000* .29439 .005 .2898 2.1102 

perlakuan D perlakuan A -.40000 .29439 .750 -1.3102 .5102 



54 
 

perlakuan B -.40000 .29439 .750 -1.3102 .5102 

perlakuan C -.40000 .29439 .750 -1.3102 .5102 

perlakuan E .20000 .29439 .983 -.7102 1.1102 

perlakuan D .80000 .29439 .108 -.1102 1.7102 

perlakuan E perlakuan A -.60000 .29439 .351 -1.5102 .3102 

perlakuan B -.60000 .29439 .351 -1.5102 .3102 

perlakuan C -.60000 .29439 .351 -1.5102 .3102 

perlakuan D -.20000 .29439 .983 -1.1102 .7102 

perlakuan D .60000 .29439 .351 -.3102 1.5102 

perlakuan D perlakuan A -1.20000* .29439 .005 -2.1102 -.2898 

perlakuan B -1.20000* .29439 .005 -2.1102 -.2898 

perlakuan C -1.20000* .29439 .005 -2.1102 -.2898 

perlakuan D -.80000 .29439 .108 -1.7102 .1102 

perlakuan E -.60000 .29439 .351 -1.5102 .3102 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.    

 
2. Tinggi tanaman 

Test of Homogeneity of Variances 

pengaruh alelopati daun jati pada tinggi rumput teki 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

4.255 5 24 .007 

 
ANOVA 

pengaruh alelopati daun jati pada tinggi rumput teki   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 4526.178 5 905.236 220.807 .000 

Within Groups 98.392 24 4.100   

Total 4624.570 29    

 
 

Multiple Comparisons 

pengaruh alelopati daun jati pada tinggi rumput teki 

Tukey HSD 

   

(I) konsentrasi (J) konsentrasi 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 
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perlakuan A perlakuan B 1.36000 1.28057 .891 -2.5994 5.3194 

perlakuan C 4.36000* 1.28057 .025 .4006 8.3194 

perlakuan D 11.68000* 1.28057 .000 7.7206 15.6394 

perlakuan E 23.66000* 1.28057 .000 19.7006 27.6194 

perlakuan F 33.32000* 1.28057 .000 29.3606 37.2794 

perlakuan B perlakuan A -1.36000 1.28057 .891 -5.3194 2.5994 

perlakuan C 3.00000 1.28057 .216 -.9594 6.9594 

perlakuan D 10.32000* 1.28057 .000 6.3606 14.2794 

perlakuan E 22.30000* 1.28057 .000 18.3406 26.2594 

perlakuan F 31.96000* 1.28057 .000 28.0006 35.9194 

perlakuan C perlakuan A -4.36000* 1.28057 .025 -8.3194 -.4006 

perlakuan B -3.00000 1.28057 .216 -6.9594 .9594 

perlakuan D 7.32000* 1.28057 .000 3.3606 11.2794 

perlakuan E 19.30000* 1.28057 .000 15.3406 23.2594 

perlakuan F 28.96000* 1.28057 .000 25.0006 32.9194 

perlakuan D perlakuan A -11.68000* 1.28057 .000 -15.6394 -7.7206 

perlakuan B -10.32000* 1.28057 .000 -14.2794 -6.3606 

perlakuan C -7.32000* 1.28057 .000 -11.2794 -3.3606 

perlakuan E 11.98000* 1.28057 .000 8.0206 15.9394 

perlakuan F 21.64000* 1.28057 .000 17.6806 25.5994 

perlakuan E perlakuan A -23.66000* 1.28057 .000 -27.6194 -19.7006 

perlakuan B -22.30000* 1.28057 .000 -26.2594 -18.3406 

perlakuan C -19.30000* 1.28057 .000 -23.2594 -15.3406 

perlakuan D -11.98000* 1.28057 .000 -15.9394 -8.0206 

perlakuan F 9.66000* 1.28057 .000 5.7006 13.6194 

perlakuan F perlakuan A -33.32000* 1.28057 .000 -37.2794 -29.3606 

perlakuan B -31.96000* 1.28057 .000 -35.9194 -28.0006 

perlakuan C -28.96000* 1.28057 .000 -32.9194 -25.0006 

perlakuan D -21.64000* 1.28057 .000 -25.5994 -17.6806 

perlakuan E -9.66000* 1.28057 .000 -13.6194 -5.7006 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.    
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3. Berat basah 

Test of Homogeneity of Variances 

pengaruh alelopati daun jati pada berat basah rumput 

teki 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.903 5 24 .035 

 
ANOVA 

pengaruh alelopati daun jati pada berat basah rumput teki   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 23.961 5 4.792 107.950 .000 

Within Groups 1.065 24 .044   

Total 25.026 29    

 
 

Multiple Comparisons 

pengaruh alelopati daun jati pada berat basah rumput teki 

Tukey HSD 

   

(I) konsentrasi (J) konsentrasi 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

perlakuan A perlakuan B 1.29800* .13325 .000 .8860 1.7100 

perlakuan C 2.09380* .13325 .000 1.6818 2.5058 

perlakuan D 2.15740* .13325 .000 1.7454 2.5694 

perlakuan E 2.38280* .13325 .000 1.9708 2.7948 

perlakuan F 2.66780* .13325 .000 2.2558 3.0798 

perlakuan B perlakuan A -1.29800* .13325 .000 -1.7100 -.8860 

perlakuan C .79580* .13325 .000 .3838 1.2078 

perlakuan D .85940* .13325 .000 .4474 1.2714 

perlakuan E 1.08480* .13325 .000 .6728 1.4968 

perlakuan F 1.36980* .13325 .000 .9578 1.7818 

perlakuan C perlakuan A -2.09380* .13325 .000 -2.5058 -1.6818 

perlakuan B -.79580* .13325 .000 -1.2078 -.3838 

perlakuan D .06360 .13325 .997 -.3484 .4756 

perlakuan E .28900 .13325 .288 -.1230 .7010 

perlakuan F .57400* .13325 .003 .1620 .9860 
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perlakuan D perlakuan A -2.15740* .13325 .000 -2.5694 -1.7454 

perlakuan B -.85940* .13325 .000 -1.2714 -.4474 

perlakuan C -.06360 .13325 .997 -.4756 .3484 

perlakuan E .22540 .13325 .550 -.1866 .6374 

perlakuan F .51040* .13325 .009 .0984 .9224 

perlakuan E perlakuan A -2.38280* .13325 .000 -2.7948 -1.9708 

perlakuan B -1.08480* .13325 .000 -1.4968 -.6728 

perlakuan C -.28900 .13325 .288 -.7010 .1230 

perlakuan D -.22540 .13325 .550 -.6374 .1866 

perlakuan F .28500 .13325 .302 -.1270 .6970 

perlakuan F perlakuan A -2.66780* .13325 .000 -3.0798 -2.2558 

perlakuan B -1.36980* .13325 .000 -1.7818 -.9578 

perlakuan C -.57400* .13325 .003 -.9860 -.1620 

perlakuan D -.51040* .13325 .009 -.9224 -.0984 

perlakuan E -.28500 .13325 .302 -.6970 .1270 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.    

 
4. Berat kering 

Test of Homogeneity of Variances 

pengaruh alelopati daun jati pada berat kering rumput 

teki 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.782 5 24 .155 

 
 

ANOVA 

pengaruh alelopati daun jati pada berat kering rumput teki   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .426 5 .085 100.277 .000 

Within Groups .020 24 .001   

Total .447 29    
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Multiple Comparisons 

pengaruh alelopati daun jati pada berat kering rumput teki 

Tukey HSD 

   

(I) konsentrasi (J) konsentrasi 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

perlakuan A perlakuan B .16240* .01844 .000 .1054 .2194 

perlakuan C .26280* .01844 .000 .2058 .3198 

perlakuan D .27400* .01844 .000 .2170 .3310 

perlakuan E .29760* .01844 .000 .2406 .3546 

perlakuan F .37220* .01844 .000 .3152 .4292 

perlakuan B perlakuan A -.16240* .01844 .000 -.2194 -.1054 

perlakuan C .10040* .01844 .000 .0434 .1574 

perlakuan D .11160* .01844 .000 .0546 .1686 

perlakuan E .13520* .01844 .000 .0782 .1922 

perlakuan F .20980* .01844 .000 .1528 .2668 

perlakuan C perlakuan A -.26280* .01844 .000 -.3198 -.2058 

perlakuan B -.10040* .01844 .000 -.1574 -.0434 

perlakuan D .01120 .01844 .989 -.0458 .0682 

perlakuan E .03480 .01844 .433 -.0222 .0918 

perlakuan F .10940* .01844 .000 .0524 .1664 

perlakuan D perlakuan A -.27400* .01844 .000 -.3310 -.2170 

perlakuan B -.11160* .01844 .000 -.1686 -.0546 

perlakuan C -.01120 .01844 .989 -.0682 .0458 

perlakuan E .02360 .01844 .793 -.0334 .0806 

perlakuan F .09820* .01844 .000 .0412 .1552 

perlakuan E perlakuan A -.29760* .01844 .000 -.3546 -.2406 

perlakuan B -.13520* .01844 .000 -.1922 -.0782 

perlakuan C -.03480 .01844 .433 -.0918 .0222 

perlakuan D -.02360 .01844 .793 -.0806 .0334 

perlakuan F .07460* .01844 .006 .0176 .1316 

perlakuan F perlakuan A -.37220* .01844 .000 -.4292 -.3152 

perlakuan B -.20980* .01844 .000 -.2668 -.1528 

perlakuan C -.10940* .01844 .000 -.1664 -.0524 

perlakuan D -.09820* .01844 .000 -.1552 -.0412 
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perlakuan E -.07460* .01844 .006 -.1316 -.0176 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.    
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